|
i

Mohammad Suhaidi

I’Blllliﬂil(all Agama Isiam

/ 15 ﬁ / f/ Berbasis

STUDI MODEL BELAJAR LANGSUNG ILMU AGAMA
ALA SISWA ZAMAN NOW

. ‘&37&/%3‘1”
bt G HOUSE

Scanned by CamScanner

P




Mohammad Suhaidi

Pendidikan Agama Islam
/Z;&@/"[a/j Berhasis

STUDI MODEL BELAJAR LANGSUNG ILMU AGAMA
ALA SISWA ZAMAN NOW

e Yuli Mestika Dewi

&

A’;l-v{‘é-,'v‘r\lz e |
PUBLISHING MOUSE {
-

Scanned by CamScanner |



PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS WISATA Ry,
Studi Model Belajar Langsung Ilmu Agama
ala Siswa Zaman Now

Copyright @2018, Hal cipta dilindungi undang—undang.

Penulis:
Mohammad Suhaidi

Penyunting
Tke Yuli Mestika Dew1

Penata letak
Anshari

Cover
LZ

ISBN : 978-602-51160-7-0
Cetakan pertama, April 2018

Diterbitkan oleh:
CV. Abida Mahran
JI. Raya Gapura KM 11 Gapura Sumenep

Scanned by CamScanner



PENGANTAR PENULIS
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Setiap gerakan pendidikan yang dilakukan, pada ha-

kikatnya tidak bisa dilepaskan dari ikhtiar untuk membentuk

sia yang ideal, yaitu manusia yang memiliki kecerdasan

manu
a menjadi

lahir dan batin. Kecerdasan otak tentu saja, hany
bagian dari target yang ingin dicapai dalam proses pendidi-

kan, karena kecerdasan lain bernama kecerdasan hati, jauh

lebih penting untuk dicapai dalam proses pembentukan

manusia yang ideal tersebut.
Dalam konteks itu, pendidikan agama menjadi garansi

paling fundamental dalam membangun kecerdasan hati setiap
manusia. Tanpa pendidikan agama yang maksimal, pendidi-

kan tidak akan menghasilkan anak didik dengan kualitas

batin yang maksimal. Akibatnya, proses pendidikan kerapkali

| menghadirkan produk pendidikan yang brutal, tidak berka-
" rakter dan tidak memiliki nilai-nilai religi yang kuat. Demi-

iii
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kian pula halnya, dengan lembaga pendidikan Yang 1
memberikan pendidikan ag.ama sebatag diaiarkan (SEkanya
teori) terhadap anak didik, juga menghadirkap Produ eday
kurang baik, karena pendidikan agama yang diberikyy, sezang
teori, tidak akan mampu mempengaruhi perilak,, anak d?t?
dengan baik. Agama memang telah dipelajarj, tetaps ku 1k
dipahami, bahkan sulit diamalkan, pada giliranny, i ran
mampu membentuk anak didik berkarakter,

Disinilah, proses pengajaran agama membumhkan b
gam metode dan model untuk diberikan kepada ik o ;a
(siswa). Keragaman model pembelajaran pengj dikan agamlk
harus diberikan dibutuhkan sesuai dengan dinamjj, kehig z,
pan sosial anak didik. Lembaga pendidikan ditunty Unlul;
mencari model terbaik dalam proses pembelajaran, S_—
agama yang diberikan dapat mempengaruhi perilaky anak d;.

dik secara utuh.
Buku ini, merupakan salah satu gambaran tentang mode|

baru pengembangan pendidikan agama yang diberikan k-
pada anak didik, yang dilakukan oleh sebuah lembaga pend:

dikan Islam di pedesaan. Sebagai buku yang dikembangkun
dari hasil penelitian lapangan, buku ini tentu saja dapat
menjadi informasi penting dalam pengembangan pemb
lajaran agama yang praktis, karena telah dilakukan olef Jem
baga pendidikan tertentu. Kegiatan wisata religi yars nota‘-
bene telah menjadi tren di kalangan pengelola embag? F°

_ tm@ﬂ‘
didikan Islam, ternyata memiliki makna yang sang?

dalam.
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Pelaksanaan kegiatan wisata religi oleh siswa oleh sejum-
lah lembaga pendidikan, memiliki misi yang strategis dalam

proses pembelajaran ilmu agama. Wisata religi, bukan hanya

sekedar kegiatan refresing, tetapi menjadi model baru dalam
menggembleng anak didik menjadi pribadi yang berkarakter
islami, sehingga memiliki korelasi yang kuat dalam pena-
naman nilai-nilai agama yang bermakna. Melalui wisata
religi,seorang guru dapat mengakrabkan ilmu agama secara
langsung, tidak hanya sebatas teori, melainkan mengajak anak
didik untuk merasakan dan melaksanakan secara langsung
pengetahuan keagamaan yang dijelaskan oleh guru di ruang
kelas.

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah memberikan
andil dalam penyelesaian buku ini, baik langsung maupun
tidak langsung, saya mengucapkan terima kasih yang tidak
terbatas. Semoga mendapatkan balasan yang layak dari Allah
SWT. Wallahu a’lam bis shawab.

Sumenep, 6 Maret 2018

Penulis
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A. Latar Belakang
Tujuan pendidikan Nasional seperti yang tertuang dalam

UU No. 2 tahun 1989 adalah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan. Menurut Moh. Yamin (2009

: 84) bahwa prinsip penyelenggaraan pendidikan harus dila-
kukan secara demokratis dan berkeadilan dengan menjunjung

tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan

kemajemukan bangsa.

1 1
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MOHAMMAD SUHAIDI

.+u, pendidikan agama secara substansial
onteks 1 u;l psigniﬁkan dalam proses pendidikan,
merupakan sesuatt ya ima secara langsung berhubungan
karena pendidikan i iati diri dan moralitas seseorang,
es PembentUkan] ama di sekolah dapat

Dalam k

dengan pros didikan ag

. daan pen . w5 ol
sehingga 1<€b€rzbagai ateri esensial yang waijib dlbenkan
dikatagorikan s

ta didik. Bahkan, (pendidikan) a.gama iyalkini
terhadap peser ang penting dalam kehidupan Umat
merilk maknalaii; sebagai sumber moral, petunjuk kepe.
manusia, antara informasi tentang masalah metafisika dap
nar?’ Sainlrl:)(le;nli bagi manusia baik pada saat suka maupun
bimbing

itor, 2005 : 9).
duka (Subky, editor, .
PadaIa) Saztidiian (agama di sekolah sejatinya harus d1terapkan
en

sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Repul.)li'k Indonesia
Nomor 16 tahun 2012 tentang pengelolaan pendidikan agama,
Hal itu mengisyaratkan bahwa pendidikan agama m.erupakan
bagian integral dari totalitas pendidikan ya.ng.dlterapkan.
Pendidikan agama pada sekolah berfungsi tidak hanya.
sebagai pelengkap kurikulum, melainkan bagian dari regulasi
pendidikan yang ada di Indonesia untuk diterjemahkan dalam
proses pendidikan guna melengkapi proses pendidikan yang
dilakukan, yaitu untuk menciptakan bangsa yang beriptek
dan berimtag, sehingga terjadi keseimbangan dalam mem-
bentuk manusia seutuhnya. Sindhunata (dalam Maslihal
2007 : 147) menulis bahwa segala bentuk pelaksanaan pen
didikan hendaknya engarah kepada pembentuka sikap dadﬂ -
kepribadian yang berlandaskan pada kekuatan Sendi's?n ,l.
8ama. - Konsekyeng; dari tatanan tersebut P ‘-‘“didl‘ka,[};:fv
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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS WISATA RELIGI

asional tidaklah ssempurna dan lengkap manakala tidak
kan pendidikan agama sesuai dengan aturan.

N

memberlaku
pendidikan agama menjadi sesuatu yang sangat urgen

dalam proses pendidikan yang dibangun, terutama di setiap
sekolah, karena nilai-nilai agama berkaitan langsung dengan

pembentukan karakter dan moralitas seseorang secara utuh,
sehingga penanaman pendidikan agama sejatinya harus dibe-
rikan secara kaffal terhadap segenap bangsa melalui jalur pen-
didikan, baik formal, non formal maupun informal. Pendi-
dikan agama merupakan usaha sadar menyiapkan siswa
| untuk meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
. agama melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau lati-
han dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati
agama orang lain dalam hubungan kerukunan antar umat

beragama guna mewujudkan persatuan nasional (Maslikhah,

2007 : 147).
Walaupun, dalam prakteknya pendidikan agamna di

tengah masyarakat kita hari ini cenderung dinilai masih
belum maksimal dilakukan. KH. Sahal Machfudz, ketua MUI
memberikan kritik yang cukup mendalam terhadap kegagalan
pendidikan agama di sekolah. Menurutnya, pendidikan aga-
ma di sekolah belum memuaskan, sehingga perlu dikaji ulang.
Baik metode, kurikulum maupun materi pendidikan agama di
sekolah perlu diubah dan harus dikaji secara mendalam agar
bisa menghasilkan anak didik yang berkualitas, karena dalam

pendidikan itu harus ada internalisasi (pembatinan nilai)

terhadap anak didik (www. nu.or.id).
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Dalam keterkaitan‘ itu, pendidikan agama haryg dil
secara lebih komprehensif dan metode yang tepat agaakUkan
menghasilkan anak didik yang memiliki komitme r
dalam mengamalkan nilai-nilai agama. Salah say,

melalui kegiatan wisata religi, karena kegiatan wi

dapyy
" Mury

Upaya ity

Sata rel;,.
tidak hanya sekedar kegiatan jalan-jalan, melainkan re':lgl
miljk;

makna pendidikan yang sangat dalam, khususnya bagi ang
didik. Kegiatan wisata religi bisa menjadi sarana yang strs.
tegis untuk melakukan internalisasi pendidikan agama ter.
hadap anak didik, sehingga kegiatan semacam inj bisa mep.
jadi salah satu kegiatan di lingkungan sekolah yang strategis,
Dengan kata lain, wisata religi dapat menjadi sarana
belajar yang bisa memberikan makna penting bagi perkem-
bangan anak didik, karena wisata religi adalah proses menuju,
guna mendapatkan banyak hal di dalamnya. Belajar meru-
pakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia, ka-
rena dengan belajar manusia melakukan perubahan-peru-
bahan kualitatif individu, sehingga tingkah lakunya berkem-
bang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak [ain
adalah-hasil dari belajar. Kita pun hidup menurut hidup dar
bekerja menurut apa yang telah kita pelajari. Belajar itu buka
sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu proses, dan bukar
.suatu hasil. Karena itu, belajar berlangsung secara skt d.an
Integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbUaml

untuk mencapai suaty tujuan (Wasty, 2006 : 104 - 105).
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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS WISATA RELIGI

B. Rumusan Masalah

Berkaitan dengan gambaran di atas, perlu diajukan bebe-
rapa masalah yang sangat mendasar, karena masalah dalam
setiap penelitian merupakan sesuatu yang sangat urgen.
Menurut Guba, seperti dikutip Lexy J. Moleong, bahwa ma-

salah merupakan suatu keadaan yang bersumber dari hubu-

ngan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi
yang menimbulkan tanda tanya dan dengan sendirinya me-
merlukan upaya untuk mencari suatu jawaban. Adapun masa-
lah yang menjadi rumusan dalam kajian ini sebagai berikut.
Pertama, bagaimana orientasi pengembangan pendidikan
agama yang dilakukan di Madrasah Aliyah Tahdits Agung
Damar Pakamban Daya Kecamatan Pragaan? Kedua, bagai-
. mana model pelaksanaan pengembangan pendidikan agama
f melalui wisata religi yang dilakukan di Madrasah Aliyah
Tahdits Agung Damar Pakamban Daya Kecamatan Pragaan?

C. Tujuan Kajian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diurai di atas,

kajian ini memiliki beberapa tujuan. Pertama, mengungkap

dan mengetahui secara mendalam tentang paradigma pen-
didikan agama yang dilaksanakan oleh Madrasah Aliyah
Tahdits Agung Damar Pakamban Daya Kecamatan Pragaan
serta manajemen pengembangannya secara komprehensif,
mulai dari perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan,
hingga bentuk pengawasan dan evaluasi pendidikannya.
;-, Kedua, Mengetahui secara detail model pengembangan pendi-
_dikan agama yang diterapkan di Madrasah Aliyah Tahdits

d
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) pakamban Daya Kecamatan Pragaan Secay

Kelign, mengungkap dan memperolah informag; tentan,
utuh.l eeé; éembangan pendidikan agama melaly; ke
m.o dfa }:eligi yang dilakukan di Madrasah Aliyah
wisa

Agung Damar pPakamban Daya Kecamatan Pragaan
gu

Agung Dama

8latap,
Tahdits

D. Ruang Lingkup Kajian

Untuk memperjelas arah penulisan dalam kajian in;, Perly
diperjelas tentang ruang lingkup ple.:mb'eﬁ’tasan yang akap
menjadi obyek penelitian. Pertama, kajian ini akan membahgag
tentang paradigma pendidikan agama dan manajemen Pe-
ngembanggan di Madrasah Aliyah Tahdits Agung Dama,
Pakamban Daya Kecamatan Pragaan secara lengkap dan teo-
ritis. Kedua, kajian ini akan memberikan gambaran tentang
model pengembangan pendidikan agama melaui wisata religi
siswa yang dilakukan oleh siswa Madrasah Aliyah Tahdits

Agung Damar Pakamban Daya Kecamatan Pragaan.

E. Signifikansi Kajian
Kajian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara
teoritis maupun secara praktis kepada berbagai pihak, antara
lain. Pertama, manfaat teoritis untuk khazanah intelektual
yang diharapkan penelitian in; dapat menjadi bagian dari
Sumbangsih gagasan dan tawaran solusi terhadap persoalan
model pengembangan  pendidikan agama di sekolah yang
Selam.a ini masih belum maksimal dilakukan. Kedua, manfad
Er::;t : ;:ri ad‘a Pihak-pihak tekait, antara lain me“PUti‘ :"(a)
“Tintah (Kemenag) ialah sebagai masukan, info

masi, dan - g
pertlmbangan Pemikiran, khususnya terhadap Y a_n_g
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selama ini masih terus menerus melakukan upaya perbaikan
mencari model pengembanga pendidikan agama yang tepat ;
(b) Untuk pengelola pendidikan ialah sebagai refleksi edukatif
bahwa pengembangan pendidikan agama harus dilakukan
. secara dinamis, terutama dalam mengikuti gerak laju
. kehidupan pedidikan yang terus meningkat ; (c) Madrasah
Aliyah Tahdits Agung Damar Pakamban Daya Kecamatan
. Pragaan sebagai umpan balik untuk terus berupaya mening-

. katkan dan mengembangkan model pendidikan dengan

manajemen pendidikan agama yang unggul dan dinamis.

F. Metodologi Kajian

Kajian ini difokuskan pada upaya memahami dan meng-
ungkap secara mendalam tentang model pengembangan
pendidikan agama melalui kegiatan wisata religi siswa di
Madrasah Aliyah Tahdits Agung Damar Pakamban Daya

Kecamatan Pragaan Sumenep Madura. Sementara sasaran

yang hendak dicapai ialah untuk mendeskripsikan, mema-
hami dan memaknai model pengembangan pendidikan agama
dan wisata religi di lembaga tersebut.

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah
digambarkan di atas, maka penelitian ini merpakan penelitian

 kualitatif naturalistik. Penelitian kualitatif adalah suatu pene-

~ litian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan meng-
~ analisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, keper-
cayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 60). Melalui
pendekatan kualitatif diharapkan diperoleh pemahaman dan
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i makna darj
ang mendﬂ]am mengenal m L fakta Yan
C

tan kualitatif pada dasarnya berusahy Unty)
ate . |
ahan secara komprehensif, holistik ,

Penafsiran y
ndek
an permasal .
aJam melalui kegiatan mengamat; Oran

a1 dan berinteraksi dengan mereky ten.

relevan. Pe

mendeskripSlk

. mend
integratif, dan

dalam lingkunganny

ia sekitarﬂya- o siates .
tang;ummping TR penelitian kualitatif in; diupa_
i sa ’

yakan juga untuk mengungkap dan m.enﬁginTbarkan data-
data deskriftif berupa kata-kata dan sim f) ST bahasy
tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati, serta mampu memperoleh informasi/data-data yang
akurat terhadap fenomena tertentu. Data-data tersebyt
kemudian akan dipaparkan dan disusun dalam bentuk hagj
penelitian dengan metode deskriptif analitis kritis.

Dengan metode analitis kritis dimaksudkan bahwa dalam
penelitian kualitatif naturalistik, peneliti tidak hanya bisa
menggambarkan saja hasil temuan yang didapatkan dj lapa-
ngan, tetapi perlu juga menjelaskan dan menganalisisnya
secara kritis dengan menggunakan teknik analisis data ter-
tentu yang dipandang cocok. Metode analitis kritis dalam
penelitian ini bertujuan untuk membahas dan menganalisis
secara kritis hasil temuan yang telah dideskripsikan sebe-
lumnya untyk kemudian diambil suaty kesimpulan. Ada
beberapa alasan Mengapa penelitian ini menggunakan
g SESI?E:;ankE:]aiiits;if natura'lis'tik. Di antaranya adalah klaf;’::
terfokus enge ;1 Naturalistik ity konteksnya natUTa. o

Pul datanya adalah peneliti itu sendiri v(m;s‘,; -

m : W
), lebik menyukai modus studi Ka§
- | Scanned by CamScanner




PEND!DIKAN AGAMA [ISLAM BERBASIS WISATA RELIGI

aplikasinya tentatif, grounded theory (penyusunan teorinya
diangkat dari empiris bukan dibangun secara apriori), dan
" lain semacamnya. Untuk memahami respon dan perilaku
yang berkaitan dengan pengembangan pendidikan agama
melalui wisata religi, perlu pengamatan mendalam dan peng-
hayatan terhadap gejala yang menjadi fokus penelitian.

Pengumpulan. data adalah prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperolch data yang diperlukan (Nasir, 2003
. 174). Proses pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan beberapa metode. Pertama,
observasi (pengamatan). Metode ini merupakan teknik pe-
ngumpulan data dimana seorang peneliti melakukan penga-
matan pada masyarakat yang menjadi obyek. Teknik ini ter-
diri dari pengamatan (observasi) dan observasi partisipasi.
Dalam observasi (pengamatan), peneliti tidak harus masuk ke
dalam masyarakat tersebut, ia bisa saja hanya melihat dengan
sepasang mata terhadap kegiatan atau dibantu dengan benda
lain, seperti alat kamera. Kemudian, observasi partispasi
adalah pengamatan langsung dengan melibatkan diri dalam
kegiatan-kegiatan masyarakat yang diteliti (Bungin, 2008 : 190-
191).

Kedua, wawancara mendalam ( indepth interview), yang di-
lakukan dengan bantuan pedoman wawancara terstruktur, te-
- tapi juga bisa dikembangkan sesuai dengan data yang dibu-
tuhkan. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali
hal-hal yang tersembunyi dalam sanubari seseorang, baik
yang menyangkut masa lalu, masa kini, maupun masa depan

(Bungin, 2008 : 67).

i

.

)
)
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Ketiga, metode dokumentasi. Metode ini dj

811nakan
memperoleh data dokumenter tentang hal-h

s al Yang
dengan obyek penelitian. Alasan Penggunaan ity
€ inj

adalah karena dalam penelitian kualitatif Naturaljst) q
ata.

data kebanyakan diperoleh dari sumber manusia (f,,

ul’(tuk
terkai t

Man ¥
0 . e.
sources) melalui observasi dan wawancara. Padaha] ada pul

Ula

s) di an-
taranya dokumen, foto, dan bahan statistik, Keuntungap, dari

sumber data yang bukan manusia (non human resource

data dokumen atau bahan dari tulisan antara lain ialap bahan
tersebut telah ada, telah tersedia, dan siap pakai, sehingga ,
peneliti dapat menganalisis dengan cermat dan tajam.
Sementara, teknik analisis isi (content analysis) digunakan -
untuk menggambarkan tentang kategori-kategori yang dite-
mukan dan muncul dari data yang ada sehingga dapat mela-
hirkan analisis yang obyektif tentang upaya santri politik guna

menginternalisasi nilai-nilai pesantren dalam dunia politik
yang dilakukannya.

10
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"BABII
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SECARA TEORITIS

————— - - —

Istilah pendidikan memang sudah akrab dalam kehidu-
pan sehari-hari umat manusia. Bahkan, istilah pendidikan
nyaris disbut dalam setiap detik, karena dunia pendidikan
memang strategis dan dibutuhkan oleh manusia sepanjang
waktu. Walaupun demikian, perbincangan tentang pemak-
naan pendidikan akan selalu berkembang dinamis. Mustahil
definisi pendidikan akan dikerucutkan dalam satu pandangan
tertentu, karena pendidikan memang bisa dilihat dalam
beragam perspektif. Akibat keragaman perspektif itulah,
definisi pendidikan mengalami banyak penafsiran.

Salah seorang pengamat penulis dan pengamat pendidi-
kan Indonesia, Darmaningtyas (dalam Naim 2011 : 205), mem-

| berikan uraian komprehensip tentang definisi pendidikan

11
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MOHAMMAD SUHAIDI

Ldidikan sebagai usaha sadar dan sistemaig

u
majuan yang lebih baji iuk

bahwa p€ ' )
mencapai taraf hidup atau ke

Gecara terminologis, pendidikan berarti sebagaj Pembi,
d~

an, pembentukan, pengarahar, B ﬁcerdasan’ pelatihap, Yang
ditujukan kepada semua anak didik secara forme] Maupyy,
non formal dengan tujuan membentuk  anak didik yan
cerdas, berkepribadian,.memiliki keterampilan atay keahligy
tertentu sebagai bekal dalam kehidupannya dj Masyaraky;
(Hasan Basri, 2009 : 53).

Sementara menurut Muhaimin (Hasan Basri, 2009 : 5
bahwa pendidikan acalah aktivitas atau upaya yang sada;
dan terencana, dirancang untuk membantu seseorang me.
ngembangkan pandangan hidup, sikap hidup, dan keteram-
pilan hidup, baik yang bersifat manual (petunjuk praktis)
maupun mental dan sosial.

Secara definitif, pendidikan menurut Brubacher (Mu-
saheri, 2005 : 19) adalah bantuan atau pertolongan yang dibe-
rikan oleh seseorang kepada orang lain untuk mengem-
bangkan dan memfungsionalkan rohani (pikir, rasa, karss,
cipta dan budi nurani) manusia ; dan jasmani manusia (pan-
caindera dan keterampilan) agar meningkat wawasan penge-
tahuannya, bertambah terampil sebagai bekal keberlangunger
hidup dan kehidupannya disertai akhlak mulia dan mandif
di tengah masyarakat.

Pendidikan secara substansial diarahkan untuk men¢
Individu-individy yang kreatif dan cerdas, baik lahir matp¥"
batin atau manusia seutuhnya dalam terminolog Un‘dangk'
Undang Dasar 1945. Manusia seutuhnya yang ingin o

etak

12
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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BEREASIS WISATA RELIGI

oleh pendidikan pada aspek intelektualitas dan moralitas se-

3 bagai satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam

~ pendidikan. Pendidikan agama secara prinsipil mengarah
. pada upaya menciptakan wawasan dan pengetahuan dalam
ruang lingkup agama yang pada gilirannya menjadi dasar
- dalam berfikir, bersikap dan bertindak.
f Dalam Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun
2010 tentang pengelolaan pendidikan agama di sekolah, Bab I,
Pasal 1, pendidikan agama diartikan sebagai pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepri-

badian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan

ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-sekuragnya
melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis
pendidikan. Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan agama
(Islam) adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa agar me-
mahami (knowing), terampil melaksanakan (doing), dan meng-
amalkan (being) agama Islam melalui kegiatan pendidikan.
Bahkan menurut Ahmad Tafsir bahwa tujuan utama dari
pendidikan agama Islam adalah agar manusia mampu merea-
. lisasikan tujuan hidupnya ; beribadah kepada Allah (Tafsir,
- 2005 : 46).

‘ Pendidikan agama diberikan sebagai sarana untuk mem-
bangun kesadaran hakiki peserta didik terhadap nilai-nilai
agama secara total, sehingga akan terbentuk jati diri peserta
. didik yang bermoral dan mampu menjalankan ajaran agama
semaksimal mungkin. Pendidikan agama diarahkan untuk
menggembleng kesadaran keberagamaan peserta didik

sekaligus untuk memberikan pemahaman yang utuh terhadap

13
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MOHAMMAD SUHAIDI
peserta didik agar menjadikan pendidikan agama sebagaj

an yang
kurang baik. Penguatan nilai-nilai moral agama hanya big
|8 g

bentcng yang dapat menahan diri dari berbagal ancam

dilakukan dengan cara memberikan pendidikan agama secarg
maksimal terhadap anak didik sejak dini dan dilakukan secary
‘oerkesiuambunnga, terutama  melalui lembaga formal
pendidikan, baik negeri maupun swasta.

Menciptakan individu yang beragama dan mampu menja-
lankan agamanya dengan baik, tidak semudah membalikkan
telapak tangan, tetapi dibutuhkan berbagai cara dan proses
yang panjang, karena pendidikan agama yang diarahkan tidak

bisa parsial, melainkan harus mampu mewakili kebutuhan
realitas kehidupan anak didik. Apalagi,
sejatinya harus mampu membentuk kei

yang dapat menjadi worldview
landasan etika

2009 : 17).

Dalam konteks

pendidikan agama
manan anak didik

yang berfungsi sebagai
-moral bagi kehidupan umat manusia (A’la,

itu, pendidikan agama tidak hanya
materi pembelajaran yang melekat dalam

yang diterapkan di sekolah, melainkan
memiliki posisi yan

terbangun kekuatan moralitas

14
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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS WISATA RELIGI

. gata ziarah sebagaimana yang digunakan oleh Qusrays Shihab

| (1994:353).

| Pengembangan pendidikan agama melalui wisata religi

. yang dilakukan oleh sekolah dengan melibatkan siswa pada

~ dasarnya merupakan bagian dari upaya menciptakan proses
pendidikan yang progresif, karena wisata religi diarahkan
~ untuk menanamkan nilai-nilai agama terhadap anak didik
melalui proses langsung dimana anak didik langsung ber-
; hadapan dengan pengalaman yang ada. Model pendidikan se-
macam ini, secara teoritis relevan dengan konsep pendidikan
_, progresif yang ditawarkan oleh John Dewey, karena pen-
- didikan agama yang dilakukan melalui kegiatan wisata religi.

" John Dewey memberikan beberapa prinsip pendidikan prog-
'  resif ini, yaitu : (1) memberi kesempatan kepada murid untuk
~ belajar secara perorangan (individually learning), (2) Memberi
: kesempatan kepada murid untuk belajar melalui pengalaman
(learning by experiencing), (3) Memberi motivasi, dan bukan
perintah. Ini berarti memberikan tujuan yang dapat men-
jelaskan arah kegiatan belajar yang merupakan kebutuhan
' pokok anak didik, (4) Mengikutsertakan murid di dalam se-
tiap aspek kehidupan sekolah {mencakup : pengajaran, admi-
nistrasi, dan bimbingan), (5) Menyadarkan murid, bahwa
. hidup itu dinamis. Karena itu murid harus dihadapkan de-
ngan dunia yang selalu berubah dengan kemerdekaan berakti-
'.ifvitas, dengan orientasi kehidupan masa kini (Wasty, 2006 : 4).
; Kegiatan wisata religi yang dilakukan oleh sekolah ter-
f’.hadap anak memberikan makna yang penting bagi pelibatan
- anak didik dalam proses pendidikan agama, karena dengan

15
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1

cara demikian nilai-nilai agama dapat 4
. S 1

sung dimana peserta didik terlibat sec
ar

Wisata religi hakikatnya merupakan

Ajarkay ety
 akif g o ° .

bag; Ay,
N . glan g.. Y
pembelajaran yang dikembangkan dalam duiiis ar Metog,

yang dikenal dengan metode karyawigaty (fildegys,  Gikyy
tour). Karyawisata dalam arti metode Mengy; ki
X . . ) ajar m
arti ter.sendm, berbeda karyawisata deﬂgan ~ Plnyy;
Karyawisata di sini berarti kunjungan ke itk r .
belajar (Nasih, 2009 : 87-88). “lam angky
Dalam konteks itu, wisata religi dapat Meniag:
pembelajaran untuk melakukan penanam JRd1 sargy,

| an nilai-nijy; agam
secara konkrit terhadap anak ‘

dldik agar mampu men,
nakan alat yang dimiliki guna melakukan kebaikan Tegfu:
» LerKajt

dengan anak didik memiliki :
dangkeburukan ini digarr:lt:;rf:rt zi:kNmfncapal Kebaika
’ ajib Sulhan bahw;
manusia sebagai subjek dan objek pendidikan memiliki al
yang dapat digunakan untuk mencapai kebaikan da
keburukan. Alat yang dapat digunakan untuk mencapa
kebaikan adalah hati nurani, akal, dan ruh, sedangkan al
yang dapat digunakan untuk mencapai keburukan adalt
hawa nafsu syahwat yang berpusat di perut dan hawa nafs

amarah yang berpusat di dada. Dalam konteks ini, ment!

Najib, pendidikan harus berupaya mengarahkan manusia #*

gunakan &

memiliki keterampilan untuk dapat memper p

. oy akal
yang dapat membawa kepada kebaikan, yaifu ° haw
g dapat M

menjauhkan dari mempergunakan alat yan o:11)
006:14-

kepada keburukan, yaitu hawa nafsu (Naiib, 2

s e
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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS WISATA RELIGI

gementara menurut Said Aqil Siroj (2006 : 238-239), pen-
didikan perlu diarahkan untuk melakukan perombakan-

-

.}Perombakan substansial menuju penyadaran hakiki dengan
.'bertumpu pada pemaknaan hidup secara lebih humanis.
Perubahan ini, menurut Said, diarahkan pada “wilayah
 esoteris” yang merupakan kesadaran hakiki terhadap potensi
~ diri yang berwatak multidimensional. Kesadaran esoteris in

 senantiasa meneguhkan nilai-nilai ilahiah yang menjadi
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BAB III
ORIENTASI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM ALA LEMBAGA
PENDIDIKAN PEDESAAN

A. MA Tahdis Agung Damar : Dari Musholla ke Madrasah

| MA Tahdis Agung Damar merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang ada di lingkungan pesantren Agung
‘ Damar. Pesantren Agung Damar, pada awalnya hanyalah
berbentuk surau atau mushalla yang diasuh oleh kiai (siapa).
Surau dan musalla ini menjadi tempat belajar agama bagi
masyarakat sekitar. Lambat laun, kebutuhan masyarakat tidak
';‘ hanya sekedar belajar membaca al-Qur’an, tetapi lebih jauh
dari ity, agar tempat pendidikan ini dapat memenuhi kebu-
.f;;tuhan pendidikan masyarakat lebih banyak lagi, sehingga
';imembuat pendiri pesantren ini mengembangkannya menjadi
i"embaga pendidikan formal, guna memberikan yang terbaik
19
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MOHAMMAD SUHAIDI

kepada masyarakat dalam belajar mem.en.uhi kebutuhan pen-.
didikannya, khususnya dalam pendidikan agale. SESL‘IaI. |
dengan tujuan luhur didirikanya lembaga pendidikan ipj
¢ wah keislaman.

untusl;;zz;ni;jliiran Lembaga Pendidikan Madrasah Aliyah |
Tahdist Agung Damar, tak lepas dari sebuah usaha per-
juangan penyebaran Agama Islam diseluruh nusz.mtara yang
dimotori oleh wali songo yang kemudian dilanjutkan oleh
para penerusnya hingga ke pulau Madura.

Konon ketika kampung Telaga masih berupa hutan belan-
tara, tidak seorang pun yang mendiami, tercatatlah dalam
lembaran sejarah tentang para perintis (se arabas) per-
kampungan kecil ini. BHUJU’ PONDI (dari bahasa Jawa
Ampon Endi ) adalah seorang tokoh yang pertama kalj merintis
kampung Telaga. Dengan semangat serta kometmen penye-
baran Agama Islam yang tinggi di tengah-tengah masyarakat.
baliau mulai berjuang. Namun karena beliau kurang ahli
dalam bidang keagamaan maka diundan
agama (kyai) yaitu Kiai Abdul
sekarang dipanggil dengan
AGUNG DAMAR, salah seora

glah seorang ahli
Qarib atau yang masyhur
sebutan BHUJU’ . DAMAR/
ng tokoh Madura keturunan

erkembangan pendidikan yang

| koh Masyarakat setempat seba-

gal Pe€megang estafet perjuangan selanjutnya, dengan tetap
S?maﬁgat Mengembangkan dakwah Islamiyah melanjutkan k
Clta-cita para pendahulunya.

4 »flh-_"
I
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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS WISATA RELIGI

Kemudian, pada tahun 1954 dirintislah Lembaga Pendi-

au lebih pas-nya disebut dengan majelis ta’lim) yang

leh tokoh masyarakat setempat, dengan system pen-
angat sederhana. Baru kemudian

dikan (at
dikelola 0
_j didikannya yang masih s
pada tahun 1964 sistem pendidikan mulai mengalami per-

~ paikan dan kemajuan yaitu dengan sistem madrasi dengan

E nama Al-Musyawirin yang di koordinasi oleh K. Mukhyar

menantu K. Alwi Ghazali seorang tokoh perintis pendidixan
sebelumnya.
: Namun Al-Musyawirin tidak berjalan lama karena harus
-': mengalami pembenahan. Maka kemudian pada tahap se-
lanjutnya atas petunjuk K.H. Ah. Fauzi Sirran-Tokoh sesepuh
- sekaligus pengasuh PP. Al-Thsan IA (induk) yang dilanjutkan
pada K.H.Moh. Yasin Sirran (adik kandung beliau), pada
. tahun 1966 Al-Musyawirin dirubah menjadi Al-Thsan IIIB
(nama RA dan MI sekarang).
Hadirnya Madrasah Aliyah Tahdist Agung Damar yang

merupakan lembaga pendidikan formal tertinggi di Pondok

pesantren Agung Damar, tak lepas dari sebuah kebutuhan

mendasar terhadap perkembangan pendidikan sesuai tun-
' tutan perkembangan zaman. Madrasah Aliyah Tahdist yang
dirintis sejak tahun 1999 adalah merupakan kelanjutan dari
. RA, MI, M.Ts yang sudah berdiri sebelumnya, walaupun
muridnya pada waktu itu masih sangat terbatas dan sarana
pendidikan masih belum tersedia, dengan hanya bermodal
semangat yang tinggi dan karena tergerak agar masyarakat
%"s'etempat agar tidak putus sekolah, maka MAT Agung damar
‘ dirintis dengan nama SMA Al-Akhyar yang masih mengikuti
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namun dalam perkembang air

program paket C, i
tnya keberadaan Agung Damay

kembangan beriku Stday, T
lai dapat dirasakan, sehingga pada tahun 20qg resmi | dmu.
er aftar

di lingkungan Departemen Agama dengan nam, MAT

Damar resmi terdaftar. Kepala Sekolah pertam, X Ag‘lng

dijabat oleh Kusnadi. Mt In

MAT Agung Damar secara mandiri bertujuan i
menunjang kegiatan yang fokus pada sebuah mjg; Visi beg,
sesuai visi misi madrasah Aliyah Tahdist agung damar ”Ce;
dik Bersemi (cerdas, cerdik, kreatif dan berakh]a iSlami)"
yang sesuai dengan visi umum lembaga Agung damay Vil
“IMTAQ, IPTEK, dan beramal soleh”.

Sejak MAT Agung Damar resmi terdaftar di Kemengig,
Agama, tahapan demi tahapan perkembangan mulaj dapat
dirasakan dan mulai tampak di tengah-tengah kehidupan
masyarakat. dengan adanya lulusan yang terus bertambah
dan menyebar di berbagai PT secara otomatis semakin me-
warnai kehidupan sosial dan dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat khususnya lingkungan sekitar MAT Agung
Damar, Apalagi Murid-murid MAT Agung Damar sudah bx
nyak mengikuti berbagai even lomba baik tingkat kecamatan,
kabupaten bahkan tingkat propensi sehingga MAT Aguns
Damar semakin dikenal oleh masyarakat luas seperti sekaré"s

ini.

22
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PENDIDIRAN AAMA ITRLAM DErrARIE WiBATA ReELa)

R, Orientasi Pendidikan Agama: Cetak Masyarakat

Berkarakter

Madrasah Aliyah Tahdist Agung Damar merupakan salah
catu lembaga dengan Karakteristik agama Islam. Arah dan
orientasi pendidikan yang dikembagkan di dalamnya tidak
lepas dari spirit nilai-nilai keislaman yang mendominasi, se-
hingga target utama - yang ingin dicapai dari  proses
pendidikan yang dilakukan mengarah pada satu capaian
untuk melahirkan generasi yang cerdas dan memiliki ahlakul
karimah. Hal itu tertuang dengan jelas dalam visi dan misi
MAT Agung Damar.

Dengan ciri khas tersebut, MAT Agung Damar juga tidak
bisa lepas dari spirit kelahiran Pondok Pesantren Agung
Damat, yaitu sebagai sarana dakwah ajaran Islam yang
seutuhnya. Artinya, keberadaan MAT Agung Damar pada
prinsipnya untuk pengembangan dakwah keislaman melalui
pendidikan formal kepada masyarakat. Hal itu diungkapkan
oleh Kepala MAT Agung Damar, Mas'odi Sabri bahwa
pendirian MAT Agung Damar, salah satunya sebagai sarana
. dakwah keislaman, sehingga nilai-nilai agama Islam dijadikan
sebagai fokus utama dalam pengelolaan dan pengembangan
sekolah ini. Bahkan menurut pengakuannya, nilai keislaman
- sudah dianggap sebagai harga paten yang tidak bisa dirubah
lagi.

: Atas dasar itu, pendidikan agama lebih menonjol dari
- pendidikan yang lain, tetapi bukan berarti selain agama tidak
. dianggap penting, karena MAT Agung Damar menyediakan

. berbagai keilmuan yang dibutuhkan masyarakat, bukan hanya

23
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MOHAMMAD SUHAIDI

tap
bri bahwa Target lembaga ini karep, .

gan peraturan. Tetapi lembaga 5
dry

pkan

{lmu agama e
oleh Mas'od 5a

formal, pasti sesuai den d
. 1in masa depan yang ber:
ok pan yang berimg, dan

khusus terciptan .
pertaqgwa serta soleh sesual tuntutgn agama bail o
agama sosial dan ekonomi. Bahkan menurut Sabrj, 1embaga
i lebih menonjolka

ciri khas lembaga ini.
Sesuai dengan namanya, Madrasah Aliyah, lembaga i

tentu saja lebih menkankan pada sisi penggemb] engan
pendidikan agama siswa dengan tidak menafikan pendidikq,
yang lain, karena pendidikan agama dianggap sebagai mod|
dasar dalam membentuk karakter siswa, sehingga paradigma

pendidikan yang dikembangkan oleh MA Tahdis Agung

n aspek pendidikan agama yang Menjag

Damar selalu berpijak pada spirit pendidikan agama yang
genuine.

Oleh karena itu, lembaga ini menjadikan pendidikan
agama sebagai kekuatan dalam gerakan pendidikan yang
dilakukan untuk membentuk generasi dengan karakter
keagamaan yang kuat, sehingga dapat tampil sebagai penjage
moralitas masyarakat di tengah arus zaman global yang
penuh dengan tantangan.
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BAB IV
KONSEP DAN IMPELEMENTASI
PRAKTIS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
MELALUI WISATA RELIGI

‘ A. Konsepsi Pendidikan Agama Berbasis Wisata Religi

.. Kegiatan wisata religi atau Tur Religi yang dilakukan oleh
-_ lembaga pendidikan merupakan salah satu upaya untuk me-
ningkatkan dan mengembangkan nilai-nilai agama dengan
' cara yang lain. Pendidikan agama tidak hanya dapat diberikan
melalui kegiatan di ruang kelas dan praktek ibadah di
- lingkungan sekolah, melainkan juga dapat dilakukan dengan
- memberikan perspektif yang lain terhadap kalangan siswa.

. Berbagai fenomena tentang dekadensi moral pelajar
"Ej(Siswa) yang terjadi saat ini, salah satunya akibat lemahnya
jnilai-nilai agama yang diberikan oleh lembaga pendidikan,
'"_ehingga berpengaruh terhadap cara pandang, perilaku dan

25
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orientasi pergaulan para siswa. Oleh kareng itu, pe
nilai agama, menjadi sesuatu yang sangay Urgen Ungy),
diberikan secara total, tidak hanya mengedepankay, kUriku.
lum pendidikan agama yang x?ota.l)ene Sangat terbatag dibe.
rikan di sekolah, tetapi juga diberikan melaly; berbagai "

dary
yang dapat menumbuhkan komitmen nilaj ke
( -

Agamaap Pary
siswa.

Dalam keterkaitan itu, kegiatan wisata religi yang dil,.

ara siswa merupakan
bentuk lain dari upaya memberikan pelajaran agama yang

lebih praktis, karena lebih menekakan pada Peéngalaman ;.
pengenalan secara langsung para siswa terhadap Obyek~0byek
wisata religi yang dimaksud. Wisata religi tidak hanya
sekedar menjadji kegiatan mengisi hari libur, melainkan bjs,

dijadikan sebagai bagian dari Proses pendidikan agama di
kalangan siswa,

kukan oleh lembaga pendidikan untuk p

religi untuk kalangan siswa,

S€perti yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Tahdits Agung

AMar  Pakamban Daya Kecamatan Pragaan. Menurt!

ME.lS'Odi Sabri (wawancara, 25 Januarj 2013), Kepala Madrash

Aliyah Tahdits Agung Damar, bahwa |
Kegiatar, Ziarah ke te ‘

Mpat-tempat yang dianggap
M para wali dan tempat-tempat
Sesuaty yang sangat bermakna,

keramat, Seperti mak,
Yang lain Merupakan
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qelain antuk memperkual ketmanan  juga dapal

merang!
l,(-n,v,.lhnnun: Jadi, zlaraly (wikala reliph), bukan hanyi

sokedar jalan-jalan, letaph - merupalkim pendidikan
yang, sangal penting diberilan kepada para ninwa,
karena pendidikan itu lidak hanya berlangsung, i
Jalam kelas, tetapi juga berlangsung, di alam terbuka,
seperli molakukan ziarah ke tempat religius. Intinya,
kegiatan  wisala religh siswa ini, diarahkan untuk
mengpugah semangal beragama di kalangan para
siswa, Selain itu, juga untuk memberikan penyadaran
bahwa tokoh agama yang telah melakukan dakwah
keislaman, merupakan sesuatu yang sangal penting,
untuk  diketahui dan dihormati  serta didoakkan,
apalagi hal itu sesuai dengan anjuran agama untuk
melakukan ziarah kubur. Itulah yang akan dibentuk

ang, kesadaran anake didik untak belajar pada

lerhadap para siswa melalui kegiatan wisala religi ini”

Secara substansial, ungkapan di atas memberikan gam-
baran yang jelas bahwa kegiatan wisata religi yang dilakukan
oleh siswa merupakan salah satu proses pendidikan yang dite-
kankan pada aspek penggemblengan batin siswa dan mem-
berikan penyadaran tentang signifikansi mengingat kembali
keberadaan masa silam para tokoh muslim yang telah me-
ninggal. Penggemblengan batin siswa melalui kegiatan wisata
religi merupakan salah satu upaya untuk membangun kem-
bali spirit keagamaan kalangan siswa, sehingga kegiatan wi-
sala religi dapat dijadikan sebagai sarana yang urgen dalam
konteks pendidikan keagamaan siswa.
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Oleh karena itu, wisata religi secara subtansial bisa. men.
jadi sarana yang efektif dalam menyegarkan kembalj Maty
hati siswa, karena wisata religi yang dilakukan khusgsny.a di
tempat-tempat yang keramat dan makam p.ara W&Tll. TldaF
hanya dilakukan sebatas melihat-lihat lokasi, m(.ela.mlfan di-
sertai dengan kegiatan keagamaan yang bernilai lbad'ah_
Kegiatan wisata religi ini di MA Tahdis Agung Dal?ar,'dlla-
kukan dalam dalam beberapa tempat, ada yang bersifat inter.
nal dan eksternal. Pertama, yang internal hanya dilakukap
kKhusus kepada magbarah para kiai yang ada di sekitar lokas;
MA Tahdis Agung Damar, misalnya pendiri Agung Damar,
Kedua, yang eksternal, dilakukan dengan mengunjungi lokas;-

lokasi wisata religius yang ada sejumlah tem
ada di Madura maupun di Jawa.

Pat, baik yang
Sementara momentum pelaksanaan wisata religi ituy,

ngan kalender
alembaga, sebagai berikut :

dilakukan dalam beberapa waktu sesuaj de
yang ditentukan oleh pengelol

Waktu Aktivit .
Pelaksanaan vitas Lokasi
Setiap Jumat Membaca surat a]- Magbarah
Qur’an, tahlj] (kuburan) pendiri
bersama, dan Yayasan Agung
mendengarkan Damar
tausiyah hasanah
P;/Isca Mo_sca | Membaca surat al- Makam para wali
(Masa Orientas; Qur'an, tahlj] atau 4
Siswa Cinta di g
bersama, dan, dik k
Almamater ey IKeramatkan, .
pbnje ase?n tentan tempat wisata religi
Obyek wisata, baik lainnya yang -
28

Scanned by CamScanner



13
5
|+
&
5 Y

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS WisaTa RELIGI

e .
sejarah, pengalaman | bernilai sejarah,
maupun keteladanan misalnya Makam

Syaikhona Kholil
Bangkalan, Sunan
Ampel, Bung
Karno, Gusdur,
Asta Tinggi
Sumenep, dan lain
sebagainya, baik
Madura maupun
Jawa

Pasca Pelaksanaan | Ibid Ibid

Pondok

Ramadhan

Pasca Lepas Pisah | Ibid Ibid

Siswa Kelas Akhir

Setiap Pergantian | Ibid Ibid

Pengurus OSIS

dan Perpustakaan

Sumber : diolah dari hasil wawancara dengan narasuniber

Kegiatan wisata religi sebagai bagian dari proses pen-
didikan bagi siswa, pada hakikatnya merupakan salah satu
terobosan nyata dalam upaya meningkatkan spirit keberaga-
maan dan moralitas kalangan pelajar, sehingga dapat mem-
bentuk karakter keagamaan yang kuat. Sebab, keberadaan
materi agama yang hanya disampaikan secara teoritis di kelas,
tidak bisa memberikan jaminan yang positif bagi pem-
bentukan jati diri pelajar yang agamis dan bermoral. Maka
kegiatan wisata religi dengan sekian agenda di dalamnya, bisa

dijadikan sebagai perangsang dalam meningkatkan kesadaran
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. lagi, hikmah teyp '
kalangan pelajar. Apa'eg s dayj
aan Ke i ini adalah kemampuan Siswa dalam‘ u
: religh T '

Jiatan wisata dengan tOkOh-tOkoh e 1
keb'”" tkan batin mereka : 5 h 4 :
mengika ;.{ | ini dapat memberikan pengaru yang besar‘

- i, Ha , ’ :
diziarahi. - hidup para siswa. MenurutMaS od S.abn;
bagi pen'ga a isata religi ini, tentu saja dapat r.nemberlkan

Kegltaf]lw ang besar bagi diri dan Patm ka.laﬁgan j

P-engmulv;elfgingat, dalam kegiatan wisata religj in; i

o diajari untuk mendoakkan sang tokoh, bajk

Siswa dldjc

’
dengan cara membaca al-Qur'an maupun dengan
membaca doa’-doa’ yang lain. Ini tentu saja

I
merupakan pendidikan batin yang Pada al'<hirnya 1
akan dapat menambah kadar kualitas kelrfmnan ,
kalangan siswa. Selain itu, siswa akan memiliki ikatan (
batin dengan tokoh yang dikunjungi, sehingga siswa (
tidak hanya mengenal akrab kalangan artis, :
melainkan tokoh-tokoh muslim terkenal yang telah S
berbakti kepada agama, bangsa dan negara juga :
dikenal oleh kalangan siswa dj luar  kepala I

(Wawancara, 21 Januari 2013)

umat [slam dj Madura. -
*ebagai ibadah, tetapi

tnya adalah kesadaran

Scanned by CamScanner



BN

PENDIDIKAN AGAMA ISLM BERBASIS WIsSaTA RELIG
1

nengenang dan mengenal tokoh yang dikunjungi se-

- masih hidup- Apalagi, mengenang tentang ketauladanan

ang merupakan sesuatu yang positif dilakukan oleh

untllk I

' ] seseol'

kalan§ .
Dengan cara begitu, siswa akan dapat mengambil ibrah

an siswa.

atas pengalaman para tokoh selama masih hidup sekaligus

menjadi sarana bagi kalangan siswa untuk belajar mendoakan

seseor
agama, bangsa dan negara. Sebab, mendoakkan seseorang itu

ang yang memiliki reputasi positif dalam membangun

pada prinsipnya merupakan bagian dari karakter positif
untuk dikembangkan dan diajarkan kepada siswa. Sisi
spritualitas wisata religi ini terletak pada kegiatan dzikir yang
dilakukan di dalamnya. Setiap siswa yang melakukan ziarah
(wisata religi) diisi oleh kegiatan-kegiatan keagamaan yang —
untuk mengasah batin dengan dzikir kepada

h
B
A
-
3
i

salah satunya -
Allah di tempat makam orang yang dieramatkan, bukan

menyembah kuburan, melainkan sebagai wasilah untuk

mendekatkan diri kepada Allah.
Apalagi dzikir, menurut Said Aqil Siroj (2006 : 86) bahwa
dzikir merupakan bentuk komitmen dan konstinuitas untuk

meninggalkan kondisi lupa kepada Allah dan memasuki

wilayah musyahadah (persaksian), dan untuk mengalahkan

rasa takut bersamaan dengan rasa kecintaan yang mendalam.
Dzikir juga dapat dimaknai sebagai upaya mengingat Allah
- yang dapat dilakukan dengan diam-diam atau bersuara.

Menurut Shihab (1994 : 353) bahwa menyaksikan kuburan
{'  akan melembutkan hati dan menyadarkan manusia tentang

f;_ akhir perjalanan hidupnya di dunia ini. Pada hakikatnya,

s X R T - _
o © g B e T e e R e s ,,“
Eaa & pT N o i e e ‘ 4 g DL TRRTER TR - T r =
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menurut Shihab, tak ada larangan melakukan ziarah kubur di

kalangan para ulama, karena larangan yang dinyatakan ole},
i C |
~ m-makam ,

sementara ulama - khususnya pada maka akam yang

atiran,
dikeramatkan - hanya karena adanya kekhawze

B. Wisata Religi dan Empat Unsur Pendidikan

Kunjungan atau ziarah kubur para ulama atau figur yang
dianggap sebagai waliyullah yang dilakukan oleh siswa,
merupakan bagian dari proses penanaman pendidikan ka-
rakter religi di kalangan siswa yang dapat diberikan sedin;
mungkin, karena dengan inelakukan ziarah secara langsung,
seseorang anak tidak hanya diajarkan tentang teori dan
konsep keagamaan, sekedar hanya untuk mengetahui (learn to

know), melainkan secara langsung telah diarahkan untuk

belajar berbuat (learn to do), dan belajar untuk menj

adi dirinya
sendiri (learn to be)

- Kemudian, kegiatan wisata religi ini
dilakukan secara bersama-sama kalangan siswa yang dipandu

oleh pihak sekolah, sehingga menemukan kebersamaan.

Model belajar bersama-sama ini, juga menjadi bagian tidak

terpisahkan dari teorj belajar modern, yaitu belajar bersama
(learn to live together),

1. Belajar untuk Tahy

amnya memun- .
awa untuk menge-

li informasi yang
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perkaitan dengan sejarah, tokoh dan informasi lain yang dibu-
fuhkan. Sebab, learn to know mengarah pada upaya mem.-

1 perikan informasi kepada siswa sebanyak mungkin agar siswa

menjadi {0 know.
Salah satu bentuk nyata dari learn to know dalam kegiatan

wisata religi ini, misalnya dilakukan dengan cara pemberikan

gambaran dan pencerahan berkaitan dengan obyek wisata
religi, baik yang dilakukan pada tempat-tempat bersejarah,
kuburan maupun tempat-tempat lain yang mengandung nilai
wisata. Dalam kegiatan wisata religi yang dilakukan, para
siswa diajak untuk berdzikir dan membaca surat al-Qur’an
secara khusyuk yang didampingi oleh guru pendamping
sekolah, setelah itu dilanjutkan dengan cara memberikan

pemahaman dan informasi lengkap berkaitan dengan ziarah

yang dilakukan.
Hal itu dilakukan agara siswa tidak salah paham dalam

memahami kegiatan religi yang dilakukan, seperti yang

disampaikan oleh Mas’odi Shabri :
Karena kegiatan wisata religi ini merupakan bagian
dari proses pendidikan yang diarahkan untuk
memberikan pemahaman agama kepada para siswa,
maka perlu ada penjelasan dari pembimbing kepada
siswa dengan jelas, agar siswa tidak sampai
menghamba pada kuburan, lalu mengaji bersama, dan
kemudian diberikan pemahaman yang lebih detail
lagi berkaitan dengan tokoh yang diziarahi, terutama
tentang cara beragamanya, perjuangannya dalam
menyebarkan agama Islam sekaligus mempraktekkan
pemahaman agama yang telah diajarkan di lembaga,

33
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seperti tentang meng-qasar shalat selamga
perjalanan. (Wawancara, 21 Januari 2013) Alam

Adanya penjelasan yang gamblang dari Seoran
ping siswa merupakan sesuatu yang harus diJak

yang dilakukan oleh siswa tidak sampai melghir

ukan, agar

: ka
yang salah tafsir atas ziarah yang dilakukan, te N asumg;
r
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a hakikatnya merupakan bagian dari
enerjemahan konsep social learning (pembelajaran sosial)
yang diberikan kepada anak didik. Sebab, di dalam proses itu
terdapat upaya memberikan informasi dan adanya praktek
nyata dari guru pembimbing untuk melakukan sesuatu yang
permakna, misalnya dalam bentuk kegiatan berdoa, membaca
ayat al-Qur'an maupun ceramah singkat berkenaan dengan
obyek wisata yang dikunjungi, sehingga secara tidak langsung
memang merupakan aplikasi dari konsep social learning.

Menurut Ubaidillah (dalam Amin, 2009 : 3) bahwa social

proses pembelajaran yang dilakukan dengan
hanya berhenti pada

aku orang lain, ke-

learning adalah
cara melihat perilaku orang lain. Tak

sebatas melihat, tetapi setelah melihat peril
unakan pelajaran yang ia dapatkan

untuk memperbaiki diri. Dengan kata lain, pembelajaran so-
sial merupakan proses belajar yang dengan sadar dilakukan

untuk mengubah ke arah yang lebih bagus dengan men-
gai referensi, kaca perbandingan, guru,
dan seterusnya. Oleh karena itu, zia-
i memiliki tingkat

mudian seseorang mengg

jadikan orang lain seba
pembimbing, motivasi,
rah ke makam orang-orang yang diyakin
kesalehan yang tinggl, merupakan bentuk nyata dari proses

pembelajara sosial, karena dalam kegiatan ziarah yang dila-

kukan seseorang diajak untuk terlibat langsung ke la
engar dan merasakan

pangan,

' sehingga mereka dapat melihat, mend
~ secara langsung apa yang terjadi di lapangan, karena hal itu

k
E yang menjadi prinsip dasar dalam pembelajaran sosial.
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2. Belajar untuk Mempraktek.kan | |
Seorang siswa yang hadir dalam kegiatan .Zlarah ke
makam tersebut, secara langsung dapat meneladar?l b‘erbagai
kegiatan positif sebagaimana yang memang menajadj tjuag
dalam konteks ziarah kubur, salah satun}.'a adalah adan),a
praktek langsung keagamaan, komunikas;j dengan banya]

diri untuk belajar secara langsung. Proses belajar secarg lang.

orang yang berbeda latar belakang, serta melatih

Saat melakukan ziarah.

Dalam keterkaitan i
kan wisata religi,

SISWa juga diajarkan untuk melakukan
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Jawdl akan memiliki pemahaman yang utuh dalam masalah
nh sals

. aan, tidak hanya sekedar teori, melainkan i
Leagamaan, H . ‘ i, melainkan juga prakrek
angsung lapangan. Apalagi, prinsip dasar dari learn to do

;\(l-‘\l.lh
Lanpsung di lapangan.
Dalam keterkaitan itu, upaya mempraktekkan pengeta-

kemampuan  siswa - dalam - belajaruntuk  berbuat

huan secara langsung ini, merupakan arah utama dari proses

pvmlidiknn y
imental learning,
qman konkret di laboratorium, diskusi dengan teman

ang secara substansial diarahkan pada expe-
yaitu adaptasi kemanusiaan berdasarkan
pengal
sekelas, yang kemudian dikontemplasikan dan dijadikan ide
an konsep baru. Oleh karena itu, aksentuasi

endidik

dan pengembang
dari mendidik dan mengajar tidak fokus pada si p
lainkan pada peserta didik (Agus, 2013 : 29-30)

me

3. Belajar Menjadi Diri Sendiri
ndiri atau menjadi individu yang mandiri

atu bagian dari target pendidikan yang
arn to be diarahkan untuk membentuk
adi dirinya sen-

Menjadi diri se
merupakan salah s
tidak bisa dinafikan. Le
jati diri anak yang benar-benar mampu menj
diri dan memiliki kemandirian yang tinggi- Artinya, seorang

anak sudah digembleng secara total untuk bisa berbuat dan
antungan

: kreatif dalam menjalani kehidupan, tanpa ada keterg

? pada piha lain, karena ia dengan kreatifitas dan kemam-
é puannya telah memiliki pijakan sebagai individu yang man-
_-', diri. Nah, belajar secara mandiri itu, juga terjadi dalam
anak be-

karena setiap

~ pelaksanaan kegiatan wisata religi,
Mereka berangkat secara

‘rangkat tanpa melibatkan orang tua.
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personal, tetapi diikat dalam dalam satu kebersamagap, Selam’
dl, a

melaksanakan kegiatan wisata religi, setiap siswa dituntm

untuk sabar, tegar dan kuat lahir dan batin dalam me"gikuti

setiap proses yang dilakukan.

4. Belajar dalam Kebersamaan
Aspek learn to live together dalam kegiatan wisata religi
adalah kebersamaannya dalam pelaksanaan wisata tersebyy
Dalam kegiatan wisata religi ini, siswa me]akukannya Secara
bersama-sama, karena prosesnya dikordinasi oleh lembaga’
baik oleh pengurus OSIS maupun kepanitiaan yang sudah
mendapatkan persetujuan dari lemabaga, sehingga memung.
kinkan siswa untuk bisa berangkat bersama, menikmati ber.
sama dan belajar bersama. Artinya, wisata religi yang dila-
kukan oleh MA Tahdis Agung Damar, dilakukan dengan se
;;ﬂ i mangat kebersamaan, sehingga siswa dapat melakukannya se-
Bl cara bersama, tanpa ada diskriminasi dan pengecualian. Setiap
| | peserta memiliki hak dan tanggungjawab yang sama selama
L proses kegiatan wisata religi berlangsung, terutama pada
Wigh g kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan, misalnya
melakukan shalat berjamaah secara bersama-sama dan mem-
baca al-Qur’an dengan cara bersamaan, Menurut Saedi, guru
- Pendamping wisata religi siswa di MA Tahdjs Agung Damar:
- Kegiatan wisata religi in; Sangat penting dilakukan

o?eh siapapun, termasuk oleh kalangan siswa, karena
bisa membuat pikiran me

'r,me,ngikuti_ kegiatan ini dij
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sp ritual, karena persis sama dengan ziarah kubur,
Gehingga lebih dekat dengan materi ilmu fikih. Jadj,
isata religi ini pada dasarnya merupakan media
embelajaran bagi materi ilmu fikih dimana para
a bisa belajar praktek langsung dan melakukan-

sisw
ra bersama-sama (Wawancara, 4 Januari 2013)

nya seca
Kegiatan wisata religi yang identik dengan ziarah ke
makam ini secara substansial dapat dijadikan sebagai sarana
yang tepat dalam memberikan pendidikan yang baik kepada
para siswa. Hadir ke makam orang-orang yang dikeramatkan,
kemudian mendokkannya yang baik kepada mereka mengan-
dung makna pendidikan yang positif bagi peserta didik untuk
dilakukan. Qurais Shihab (1994 : 14-15), memilah beberapa
makem yang bisa dijadikan sebagai lokasi ziarah, yaitu
makam orang-orang yang semasa hidupnya membawa misi
kebenaran dan kesejahteraan untuk masyarakat dan atau
kemanusiaan., antara lain :
1. Para Nabi, yang menyampaikan pesan-pesan Tuhan dan
yang berjuang untuk menyelu'arkan manusia dari

kegelapan menuju terang benderang ;

2. Para ulama (ilmuwan) yang memperkenalkan ayat-ayat

Tuhan, baik kawniyah, maupun qur’aniyah, khususnya
mereka yang dalam kehidupan kesehariannya telah

memberikan teladan yang baik ;

. 3. Para pahlawan (syuhada) yang telah mengorbankan jiwa

dan raganya dalam rangka memperjuangkan kemerdekaan,

Keadilan dan kebebasan

Scanned by CamScanner




MOHAMMAD SUHAIDI

Dalam konteks itu, secara substansial kegiatap wisge B
R g

gv ‘.. Yo
Kan |

Saty
siswa dengan siswa yang lainnya, diikat oleh satu rombongan

religi ini memiliki nilai pembelajaran yang dapat member

w

peluang kepada siswa untuk bisa belajar bersama. Antary

i

(tim) yang memiliki orientasi yang sama untuk melakukap
kegiatan wisata religi. Disinilah, letak proses belajar bersap,
itu termuat dalam kegiatan wisata religi siswa ini, ‘Sehingga r
selama dalam proses berwisata, antara siswa dengan Siswa’:;
lain secara langsung ataupun tidak, dilatih untuk mengen. \

bangkan diri dengan baik, bukan hanya belajar bersama,:,l

tetapi yang jauh lebih penting siswa bisa belajar saling 2
bekerjasama dengan baik. %‘
Dalam keterkaitan itu, wisata religi dengan nilai keber- |

samaan yang terkandung di dalamnya merupakan bentuk =
nyata dari implimentasi dari ajaran tentang kebersamaan. Pola
pembelajaran kebersamaan ini, merupakan salah satu d
empat teori pembelajaran yang ditulis oleh Bruce Joyce dan
Marsha Weil (Imron, 2009 : pemg, |
, interaksi sosial,

yang berorientasi pada hubungs
sosial dan terhadap hubungan antara manusia dan budayan

serta yang diperoleh dari sumber-sumber sosial. Kedua, per
rosesan informasi, yaitu model yang dimbil dari informati
procesing systems  dan diskripsi-diskripsi tentang kapasi

manusia untuk memproses informasi. Ketj

pembelajaran yang diperoleh (¢
kepribadian, proses konstryksi personal a
pasitas memfungsikan sebagai

84). la membagi model
belajaran menjadi empat macam. Pertama

yaitu model pembelajaran

ga, personal, yai
ari  perkembang;
tas realitas, dan
kepribadian yang terpil,,
40
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- cebagdl ymber utama. Keempat, modifikasi perilakuy, yait

: 1 » Ya

embelajaran Yans mengembangkan suatu analisi yd1 i
S dari

. model P

- hag? g dengannya kepribadian manusia

proses yan

- dibentuk dan diteguhkan.
- model pembelajaran yang pertama merupakan

nodel pen-.belajaran yang menekankan pada aspek pembe-
[ajarant dimana kebersamaan menjadi titik tekannya. Menurut
:; Bruce Joyce dan Marsha Weil bahwa model sosial (social rodel)

pada dasarnya memandang bahwa kerjasama merupakan
pat membangkitkan dan menghimpun
bersama dapat menghasilkan apa yang
mbelajaran ini mene-

ini
kegiatan yang da
serta secara

enal dengan “synergy”- Model pe
dividu dengan masyarakat atau orang

ma dapat membantu berbagai proses

tuk meningkatkan kemampuan
orang lain dan

”power",
yang dik
~ kankan hubungan in
' Jain dengan belajar bersa
,‘ belajar. Model ini ditujukan un
individu dalam berinteraksi ~dengan

',_memberikan konstribusi yang positif bagi masyarakat. Selain
emberikan keuntungan lebih ba-

itu, dengan sinergi da
‘nyak. Oleh karena itu, model ini merupakan bagian terpenting
ar secara keseluruhan. Model ini

r mengaj
lalui berbagai bentuk, antara lain
sosial

atorium,

pat m

"dari proses belaja
dapat direalisasikan me€

' bermain peran, latihan di labor dan penelitian

| (Imron, 2009 : 84-85).
3 Dengan demikian jelas, bahwa aspek Kkebersamaan mem-
'fbelfikan peluang interaksi yang luas

' bangun, sehingga kebersamaan dalam wisata religl,

- hanya ada, tetapi dapat terbangun antara sesama
siswa dengan mas

bagi siswa untuk di-
pukan

dengan baik,

yarakat yang lain.

Siswa ataupun antara
41
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Dalam wisata religi ini, siswa ]'Ugﬂ dapat mc.llih;t,ln.wndcngar
dan bahkan melakukan interaksi dengan piha .mn, karena
lokasi wisata religi, merupakan tempat terbukfn dlmmm. setiap
orang memiliki hak yang sama untuk berada di tempat ity,
Oleh karena itu, pembelajaran sosial akan dapat menjadj
bagian penting yang bisa diterima oleh siswa, sohi.ngga secara
langsung ataupun tidak, akan dapat membantu siswa dalam
mengasah kecerdasan sosialnya dengan baik. Kecerdasan gg-
sial ini, juga merupakan target utama dalam proses pem-
belajaran dan pendidikan yang dilakukan, sehingga siswa
dapat menjadi manusia seutuhnya. Khilstrom dan Cantor
(Amin Nur, 2009 : 34-35) menulis bahwa terdapat beberapa

kompetensi sebagai ciri khas dalam kecerdasan sosial yang
dimiliki seseorang, yaitu :

(a) Menerima orang lain. Orang yang memiliki kecerdasan

, yaitu 1) me-
dengan segala  kelebihan dan

kekurangan ; 2) memahami dap memperl]

akukan secara
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c) Menunjukkan perhatian pada dunia yang lebih luas.
ang memiliki kecerdasan sosial memiliki teladan

(
Orang Y
pada orang lain agar memiliki perilaku disiplin, sehingga
orang lain mengikuti jejak orang yang kecerdasan sosial- |
nya tinggi yang dapat tepat waktu apabila membuat janji.

(d) Mempunyai hati nurani sosial. Orang Yyag memiliki ;
kecerdasan sosial selalu peka merasakan problematika |
yang berkembang pada lingkungan sosial.

(e) Berfikir, berbicara, dan bertindak secara sistemik.

(f) Menunjukkan rasa ingin tahu. Orang yang memiliki

kecerdasan sosial memiliki motivasi yang tinggi untuk

mendapatkan khazanah pengetahuan baru. Dalam mencari
k mau apabila harus bertanya pada

urnya lebih muda, tingkat pendidi-
konominya lebih rendah

pengetahuan, ia tida
orang lain yang um
kannya lebih rendah, atau strata e

dari dirinya. Ia bersedia belajar pada orang-orang berbeda

latar belakangnya.

(g) Tidak membuat penilaian tergesa-tergesa

(h) Membuat penilaian secara obyektif. Orang cerdas secara
sosial menggunakan intelektualitasnya untuk menilai

sesuatu yang ada di luar dirinya. Secara rasional ia menilai

realitas apa adanya, dan menghindari perasaan suka atau

tidak suka.

() Meneliti informasi terlebih dahulu sebagai bahan
pertimbangan dalam memecahkan masalah
() Peka terhadap kebutuhan dan hasrat orang lain
(k) Membaca diversi sosial di masyarakat
ur hidup

5'”.‘ : (l) Memahami pentingnya pembinaan diri seum
43
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i aksi sosial
m. Mengenal tuntutan sosial, , dan rneranCang
reformasi sosial

n. Mengembangkan belas kasih dan memperhatikap, Sesamg

Oleh karena itu, wisata religi pada hakikatnya merupak,
betuk lain dari proses pendidikan yang cukup majy, karen,
tiga proses pembelajaran yang dianggap sangat baik, g

€pert
learning to know, learning to do, learning to be dan lcarning

to lipe

together, ternyata include dalam proses kegiatan wisata re]igi

yang dilakukan oleh kalangan siswa, sehingga kegiatan

Wisata
religi ini tidak hanya sekedar men

jadi salah saty mode]

n sich, melainkan dapat

untuk mengetahy;, untuk berbuat la

bersam
terpisahkan dajam kegiatan v,

dengan S€mangat ke

: _- _di bagian yang tidak
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-keterampilan (skill) yang bagus. Sementara, unsur yang
f}',‘keempat lebih terarah pada being menuju pembentukan
 Marakter bangsa (Ali Muhdi, 2007 : 82).

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS WISATA RELIGI Hid

Tabel 1:

Alur Substansi Pembelajaran dalam Kegiatan Wisata Religi

: i

Learning To Know

Learning To Do

1

1

U L‘
{

Learning To Be

Learning To Live
Together -

Sumber : diolah dari data lapangan dan beberapa teori pembelajaran

Keempat unsur tersebut merupakan bagian yang terdapat
dalam proses wisata religi, bahkan menjadi ruh dari proses QE;
yang dilakukan. Bahkan, unsur pertama, kedua dan ketiga &
lebih terarah pada upaya membentuk having, agar sumber
‘daya  manusia memiliki kualitas dalam pengetahuan dan ¢

(N5saiha 4 e ate R G el
RS Dt e e

pis]

Scahhed by CamScanner




MOHAMMAD SUHAIDI

E. Wisata Religi : Belajar dengan Learning Experiences

Pembelajaran yang baik seringkali diasumsikan dengan
cara memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada
peserta didik untuk belajar secara langsung, sehingga Peserta
didik dapat memiliki pengalaman yang nyata. Sebab dengap
pengalaman, peserta didik akan dapat menemukan ilmu bary
dalam proses pembelajaran. Belajar dengan pengalaman,
bahkan dapat menjadi guru yang utama bagi peserta didik
dalam belajar.

Oleh karena itu, dengan belajar pada pengalaman, secara
langsung ataupun tidak, akan membentuk siswa memiliki
kompetensi yang baik selama mengikuti proses pembelajaran.
Siswa ditempatkan sebagai subyek penting dalam proses
pembelajaran, sehingga akan menghasilkan out put pembe-
lajaran yang positif. Penekanan pada siswa ini merupakan inti
dari ajaran teori konstruktivisme yang mengajarkan bahwa si

) pembelajar yang harus mendapatkan penekanan. Merekalah
yang harus aktif mengembangkan pengetahuan, bukan pem-

belajar atau orang lain. Mereka yang harus bertanggungjawab
atas hasil belajarnya. Penekanan belajar siswa akan membantu

mereka untuk berdiri sendirj dalam kehidupan kognitif siswa
| ' (Agus, 2013 : 29).

ma, melainkan
g sejarah dan belajar
(lokasi wisata) dengan scgal_ﬂ’j;i.
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Keunikannya masing-masing. Kegiatan wisata religi yang
dilakukan oleh MA Tahdis Agung Damar., jt.lga Tnemiliki |
orintasi yang sama, tidak hanya sekedar menjadi kegiatan wi-

sata dalam pemaknaan untuk refresing, melainkan sebagai me-

dia pembelajaran dalam bentuk yang lain untuk membentuk

serta didik sebagai pembelajar.
but, tidak bisa hanya

a upaya membe-

kompetensi pe
Upaya membentuk kompetensi terse
dibentuk dengan proses mendidik, tanpa ad

rikan kesempatan berlatih secara aktif kepada siswa. Menurut

Darmaningtyas (2011 : 101) bahwa dalam pembelajaran, kom-
petensi merupakan serangkaian kemampuan dasar serta sikap
dan nilai penting yang dimiliki peserta didik setelah dididik
dan dilatih melalui pengalaman belajar (learning experiences)
yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Apa-
lagi, menurut Tyas, kompetensi bersifat individual, konteks-
tual, dinamis, aktual, dan berkembang secara berkelanjutan,
sejalan dengan tingkat perkembangan peserta didik serta
perkembangan yang terjadi dalam berbagai segi kehidupan
secara keseluruhan.

Pembelajaran dengan penekanan pada aspek praktek.
langsung merupaan bahasa lain dari pembelajaran aktif, yaitu
model pembelajaran aktif dimana proses pembelajaran dilaku-
::gd:::g:nt cla;a melibatkan siswa dan guru. Wisata religi
... da}r’1 ucr?uab msng-cover semanga.t | itu, karena antara

k- belaji ) erada d:alam satu kondisi yang sama di lapa-
k| - Apa yang dilakukan dan dilihat oleh siswa dapat

JUga dj
Irasakan oleh guru, sehingga antara kedua subyek itu

47
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bisa sama-sama aktif dalam pembelajarap, Memlrut Ahma
Faidi : kegiatan wisata religi inj, Siswa bisa ...
DalarI: langsung di Iapangal1- Banyak.obyek Matgy
Seedra dijadikan sebagai bahan belajar bagi Siswy
LS blstan Ja siswa bisa belajar mepraktekkap Mater;
s Eisz memahami keunikan lokag; dan .
aga}lgi']i banyak orang yang beragam. Den.gan s
o acam ini, siswa dituntut untuk belajar Secara
T::;sierg.pada lingkungan nyata dj l(?kasi vc\i'isata
religi. Bahkan, antara guru dan .51swa dapay
berinteraksi secara langsung, terutama Interaksi yang
berkaitan dengan pemahaman keaga.maan ya.ng
ditemukan, karena dalam kegaiatan ini, guru bisa

secara langsung menjelaskan persoaIaAn-persoa]an
yang harus diketahuj siswa dan siswa bisa

mengajukan persoalan Secara langsu, sehingga terjadi

aktivitas komunikas; yang positif (Wawaricara, 29
Januarj 2013).

Disinilah, letak darj pembelg
dalam kegiatan Wisat

Mmemberikap Peluang

jaran aktif yang terdapat
I dalamnya jelas banyak

81 guru dan siswa untuk

lajar mengajar dengan aktif. Menurut
Sukandj (Agus, 2013 . 143~144), terdapa
Metode belajar aktif q,

a religi inj. D

yang besar p,
melakykan Proses pe
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a. pengalamar

pengalaman langsung akan mengaktifkan lebih banyak
indera dari pada hanya melalui mendengarkan. Terdaypat
ondangan lain yang menyatakan, salah satunya menuryt
Zuhaifir‘i yang menegaskan bahwa cara mendapatkan suaty
engalaman adalah dengan mempelajari, mengalami, dan
melakUkan sendiri. Melalui membaca, siswa lebih menguasai
ateri Pelajaran yang mereka pelajari dari pada hanya

mendengarkan penjelasan dari guru.

b. Interaksi
Belajar akan terjadi dan meningkat kualitasnya, apabila

berlangsung dalam suasana diskusi dengan orang lain, ber-
diskusi, saling bertanya dan mempertanyakan, dan atau saling
menjelaskan. Pada saat orang lain mempertanyakan pendapat
kita atau apa yang kita kerjakan, maka kita terpacu untuk
berpikir menguraikannya. Menurut Sukandi, maka diskusi,
dialog, dan tukar gagasan akan membantu anak mengenal
hubungan-hubungan baru tentang sesuatu dan membantu
memiliki pemahaman yang lebih baik. Ana perlu berbicara
secara bebas dan tidak terbayang-bayangi dengan rasa takut
sekalipun dengan pernyataan yang menuntut (alasan/argu-

men). Argumen dapat membantu mengoreksi pendapat

asalkan didasarkan pada bukti.

C. )
I(Omumkasi

Komunikasi dalam proses belajar mengajar secara aktif

’ San 4 )
¢ 63t penting, karena pengungkapan pikiran dan perasaan,

49
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L secara lisan maupun tulisan, merupakap, s
baik S5CCe

tiap manusia dalam rangka mengungkapkan, ditir a
setia ¢ P

ncapai kepuasan. Pengungkapan pikiran, bald
mence i
a mengemukakan gagasan sendiri
( .

bu[uhan _

" dalam
a
rangk i Menjly,
gagasan orang lain, akan memantapkan Pemahap,

C C

et 4 n 50gp.

orang tentang apa yang sedang dipikirkan atay dipt‘lajari
d. Refleksi

Apabila seseorang mengungkapkan gagasannya ke

Pada
orang lain dan mendapat tanggapan, maka orang itu ak

an me.
renungkan kembali (merefleksi) gagasannya, kemudian mela.

kukan perbaikan, sehingga memiliki gagasan y
tap. Refleksi dapat terjadi akibat ad

munikasi. Umpan balik dari guru atau sis

ang lebih map.
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ot Ji luar kelas, yang pada gilirannya memiliki bebera
jai penting sebagaimana Y18 ikl
rap? pakar Sehdakr?y.a terdapat beberapa nilai menarik dari
pelafar di luar kelas ini, seperti ditulis Adelia Vera (2012 : 19 :
21) pertarid,
kan dapat peradaptasi
jengan kehidupan masyara
o ngetahUi pentingnya keterampilan hidup dan pengalaman
nidup di lingkungan dan alam sekitar. Pasalnya, belajar di
.+ menuntut peserta didik memahami kenyataan

Jua
adi. Ini berbeda dengan belajar ddi dalam kelas

riil yang ter]
ya menun k memahami mata

kognitif (pemaha
presiasi terha

dengan belajar di luar kelas, para peserta didik
dengan lingkungan, alam sekitar, serta
kat. Kedua, para peserta didik bisa

tut para peserta didi
man). Ketig, para peserta
dap lingkungan dan
m dan

yang han

pelajaran secara
didik akan dapat memiliki a
alam sekitarnya. Mereka bisa belajar menghargai ala

Selain itu, belajar di luar kelas juga dapat

lingkungannya.
didik menemukan prestasinya di alam

mengarahkan peserta
bebas.

Bahkan menurut Adelia Ve
n seluruh po

ra, kegiatan belajar di luar

tensi kecerdasan pe-

telektual (intellectual
question), dan

kelas mampu mengaktiﬂ(a
serta didik, antara lain kecerdasan in

question), kecerdasan emosional (emotional

kecerdasan spritual (spritual question)-
dariDalam konteks itu, kegiatan wisata re

.PI‘OSes belajar di luar kelas, juga memiliki
'. if‘::siaelam pengembangan multi kecerdasan
"A cerdasan spritual, kemudian diikuti oleh

~ inte
- lektual dan kecedasan

ligi sebagai bagian
dampak yang
siswa, secara
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keberadaan wisata religi pada hak.ikatnya merupakan
yang positif dalam rangka me1.1gh1dup kan kecerdasan
dengan baik, karena dalam setiap proses yang terjag;
kegiatan wisata religi ini memang mengarah Pada |,
mengaktifkan tiga kecerdasan yang dimiliki ole}, Setiap, Si:zj)’a
Dalam keterkaitan itu, pendidikan agamg (ISIam) a,
diberikan melalui sarana kegiatan wisata religi inj, Sehing 8
dapat memperkuat jati diri siswa sebagai generas; yang mg:
miliki spriti keberagamaan yang kuat. Kareng Pendidik,,
(agama) Islam, seperti yang ditulis oleh Syed Sajjad Husaig,
Syed Ali Asharaf ( 1994) adalah suaty pendidji

mode]

alam

kan Yang

melatih perasaan siswa dengan cara begitu rupa, sehing
4 ga

dalam sikap hidup, tindakan, keputusan dan pendek
reka terhadap segala jenis pengetahuan, mereka dipengaruh;
sekali oleh nilai spritual dan Sangat sadar akan nilaj etig Islam
sehingga mereka mendapatkan pengetahuan, bukan |

atan Mme-
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Tabel 11 ;
Gkemd wisata Religi dan Pengaktifan Kecerdagap Si
iswa -

o,

/'/’ ( 4 ! . Tel.' do
~ /-1:_:> Wisata Religi | 1 lProses\
{ PRI NG :ﬁ pendidikan

Kecerdasan
spritual

Kecerdasan
E jonal -

Sumber : diolah dari berbagai sumber rujukan

P, Transformasi Nilai Sejarah
Kegiatan wisata religi sebagaimana telah dijelaskan pada

bagian terdahulu, tidak hanya memberikan pendidikan pada
pi juga memberikan pema-

sisi batiniyah kalangan siswa, teta
sisi kesejarahan. Sebab,

haman yang utuh terhadap siswa pada
yang dilakukan, siswa juga

arah kehidupan,
h atau sejarah

ek religi.

dalam kegiatan wisata religi
diarahkan untuk bisa memahami tentang sej
Perjuangan dan perjalanan positif seorang toko

Masa lalu tempat-tempat wisata yang memiliki asp
Dalam konteks ini, wisata religi pada sisi yang lain mert-
?:::;Prf)ses pendidikan kesejarahan yang dapat meml?erikan |
asl mendalam terhadap siswa dalam memahami tokoh

53
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yang dikunjungi, sehingga akan dap'at memperkaya .
kesejarahan kalangan siswa, seRertl yang diungkapkan San
Zainurrahman, salah satu guru di MA Tahdjig Agun a o
Kegiatan ini diarahkan sebagar sarang tawﬂSsul d;nar:
mencari barokah dari para ulama yang mendahuluf]
karena beliau-beliau diyakini termagy) figur. ul, |
yang dekat dengan Allah SWT. Selain itu, wigaty, re&lzi ; 4‘1
ini dimaksudkan untuk mengajak siswg ais dapi :
mengenali tempat-tempat yang memilikj Nilaj-pi],; .
sejarah dan dapat melihat astah

(kuburan) Para
pejuang, secara langsung (Wawancara, 27 Januar;
2013)

o o ek sejarah lokas; w |
dijadikan sebagaj obyek Wisata Isata yang
Dengan cara d |
emik
karena inform AN, siswa tidak akan buta sejarah,

4 d

engan infofmasi yang didapatkan
n dap

i mengimplimentasikannya dalam
dengan Pengalaman yang dilakukan
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ATA R
Eug,

eh figur tersebut. Hal itu juga diperkuat ole

0 crempuan di MA Tahdis Agung Damar -

urt;<z .atan wisata religi tujuan dasarnya acialah unt
jaqorrith billah (mendekatkan diri pada Allah) dl;l;
cebagai sarana ur.1tu1i mengingat bahwg kully nafsin
dzaiqotul maut (setiap jiwa pasti akan merasakap mati).
celain itu, wisata religi bertujuan untuk mengenal
sejarah dan budaya masyarakat serta para penyebar
.slam terdahulu, yang pada akhirnya dapat dijadikan
scbagai figur dalam keseharian kita. (Wawancara, 4
pebruari 2013)

h Arlinawati

Aspek kesejarahan wisata religi ini memang telah
dibuktikan secara ilmiah dan tidak sekedar basa-basi. Hal itu
terekam dalam hasil kajian ilmiah yang dilakukan oleh George
Quinn dari Austfalian Nation University (ANU) pada saat ia
melakukan penelitian tentang gejala ziarah yang ada di
Indonesia (Jawa, Madura dan Bali) terhadap 130 makam yang
ia kunjungi. Ternyata dari hasil kajiannya, Quinn menyimpul-
kan bahwa aspek kesejarahan menjadi salah satu dari
femuannya. ' :

Menurut Quinn, setidaknya terdapat enam fungsi dari
Ziarah yang dilakukan. Pertama, fungsi keagamaan dan
ekonomi, Motif para peziarah memang untuk mninngkatkan
Wa. spritual, Namun, tidak jarang ditemukan peziarah
dengan motif untuk meningkatkan ekonomi. Kedua, fungsi
Pend“kung industri. Ziarah saat ini telah menjadi obyek

W' i . .
ya‘Sata, sehingga menggerakkan industrialisasi bagl warga
* bertempat tinggal di wilayah makam tersebut. Ketiga,
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. olitik. Hal tersebut dapat ditemu;j pada
fungsi poll ara tokoh-tokoh tertentu, sepery; S
ka.sus msf‘:::;r}:o di Giri Bangun, dan tidak
Elll:‘;’ngkillan makam Gusdur di Jombang'
mengalami hal yang sama. Keempat, fUngsl geograﬁs_
Makam, seperti memiliki wilayah geografi tersendjy; Vi

tidak masuk dalam “peta” dunia modern. Kelimg,

ebErapa

MGnUtup
Juga akan

f Ungg;
nggap
Ekitar.
ut, Ke-

Seorang
getahui tentang gambaran

pemeliharaan lingkungan, karena makam telah dia

sebagai tempat “keramat” sehingga mendorong warga s
nya untuk memelihara dan merawat makam tersep
enam, fungsi sejarah. Ketika berziarah dj makam ge
tokoh, para peziarah dapat men
cerita masa laly tentang kehidy
lalui Juru Kunci yang
Bangsa, 26 Agustus 2013 6)

bagian dari proses
Cukup memberikan makna bagi
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Gelain memiliki nilai transformasi sejarah sebagai |
Pengetahuan' wisata religi juga dapat menjadi sarana y‘a:u
ofektif dalam rangka membangun proses edukasi yang sig.
aifikan antara siswa dengan guru, sehingga antara guru dagn
iswa dapat terjalin hubungan interaksi komunikasi pen-
didikan yang positif. ~Seperti yang ditulis Syaiful Bahri
Djamafah (2005 : 10) proses interaksi edukatif adalah suatu
proses yang mengandung sejumlah norma. Semua norma itu
yang harus ditransfer oleh guru kepada anak didik. Karena
itu, sangat wajar apabila interaksi edukatif tidak berproses
dalam kehampaan, tetapi dalam penuh makna. Interaksi
edukatif, menurut Djamarah, sebagai jembatan yang
menghidupkan ~persenyawaan antara pengetahuan dan
perbuatan, yang mengantarkan kepada tingkah laku sesuai

dengan pengetahuan yang diterima oleh anak didik.
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BABYV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan gambaran dari hasil analisa pada bab se-

belumnya, dapat diajukan beberapa kesimpulan dalam .ma-
salah ini. Pertama, orientasi pengembangam pendidikan
agama yang dilakukan di MA Tahdis Agug Damar dilak‘ukan
untuk memberikan pemahaman yang konket kepada siswa,

sehingga proses pembelajaran yang dilakukan ditempuh de-

ngan berbagai cara, salah satunya dengan cara melaksanakan

kegiatan praktis yang dapat menjadi sarana bagi siswa untuk
mendalami, mengembangkan dan mempraktekkan wawa?an
agama yang dimiliki secara kongrit. Oleh karena 1tu,
pendidikan agama tidak hanya sebatas diberikan hanya
Sebatag teori, melainkan pada upaya agar siswa bisa meman-
faatkam‘ya dengan baik. Pengembangan dan penggemble-
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n agama bahkan dijadikan target uta
a < [§ ’

"

- ! Yan
an pendidik B i ' 5
ngan kepada siswa, Karena hal itu dlangga sals

diberikan ‘

' itif kal Bai
{alam mengukur karakter positif ka angan Sisw
ymeter dalc .
bar lua, kegiatan wisata religi merupakan salah saty
Kedua, Keglate |
mbangan pendidikan agama yang dilakyk
yengembange
- - dan dilakukan secara berka]
Agung Damar a:

mOdel

an Oleh MAT
4, Kegiatan in
e dd 1a an di'adikan Seba ai bao:

merupakan wasilah (sarana) yang dij 8ai bagiy,

_l 1 31r0Ses pe:*nbelc j( ran. K( eNc dc lc m plakiekn)/a, l:E i t

aar [.n Se 1jara 11 1 dla

\\'iS'ltl I'Cllf;l ydng dilclkllkdn n]erupc kcn ga baran da]'i E
alc & 1Ka m

angan
media
ing fo
Semuga

rjadi dalam proses ke-
giatan wisata religi yang dilakukan. Dengan kegitan wisaty

religi yang dilakukan, arahnya tampak jelas untyk meng-

gembl] dgamaan siswa bisa ge.

ses pembelajaran yang kompleks dan diterimga oleh ka]
siswa, antara lain dengan wisata religi bisa menjadj
pembelajaran yang mengimplimentasikan proses lear

know, learning to do, learning to be, dan learning together.
proses pembelajaran ity, ternyata te

eng batin dan Pemahaman ke
makin kuat, kemudian gjs
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psulan Rekomendasi

; cetelah melakukan kajian atas masalah mode] pendidikan

ma melalui kegiatan wisata religi siswa, terdapat beberapa
agl Pentin g yang dapat peneliti ajukan sebagai bahan reko.
ha s pertama, wisata religi dapat dijadikan sebagai
" ‘atan ekstrakurekuler siswa di semua lembaga pendidikan
k:rgllg dapat dijadikan sebagai bagian dari pembelajaran, ka-
cena di dalamnya memu iculkan berbagai proses yang ber-
manfaat bagi siswa. Kedua, wisata religi siswa dapat dikem-
bangkan lebih akademis, apabila mau dijadikan sebagai ba-
gian dari proses pembelajaran, baik dari sisi penentuan stan-

dar kompetensi maupun hal-hal lain yang relevan dengan

letentuan yang ada dalam proses pembelajaran.
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